PROTOTYPE SISTEM KONTROL KANDANG AYAM
OTOMATIS DENGAN INTEGRASI SISTEM PENJADWALAN
BLYNK IOT MENGGUNAKAN NODEMCU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Program Strata 1 (S.1)

Dalam Ilmu Teknologi Informasi

@
GRS,
BT

SN

WALISONGO

Oleh:
AHMAD SYAUQI SYARIFUDDIN
NIM : 2008096027

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI INFORMASI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2024



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :Ahmad Syaugqi Syarifuddin
NIM - 2008096027

Jurusan : Teknologi Informasi

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :

Prototype Sistem Kontrol Kandang Ayam Otomatis
dengan Integrasi Sistem Penjadwalan Blynk lot
Menggunakan NodeMCU.

Secara keseluruhan adalah penelitian/karya saya sendiri,
kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.
Semarang, 19 Desember 2024

Pembuat pernyataan
gy o

(L] Nﬁ"( l!!rl
i’f’

CIIDBAMX048535803
" Ahmad Syaugqi Syarifuddin
NIM.2008096027



PENGESAHAN

KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
) FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ J1. Prof. Dr. Hamka Ngaliyan Semarang

WALISONGO Telp.024-7601295 Fax.7615387

PENGESAHAN
Naskah skripsi berikut ini:
Judul : PROTOTYPE SISTEM KONTROL KANDANG AYAM

OTOMATIS DENGAN INTEGRASI SISTEM PENJADWALAN
BLYNK IOT MENGGUNAKAN NODEMCU

Penulis : AHMAD SYAUQI SYARIFUDDIN

NIM 1 2008096027

Jurusan : Teknologi Informasi

Telah diujikan dalam sidang tugas akhir oleh Dewan Penguji
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo dan dapat
diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
dalam Teknologi Informasi.

Semarang, 19 Desember 2024
DEWAN PENGU]JI

Penguji Il

‘Adzhgrwani fudh, M.Kom

NIP. 199107032019031006

Hery Mugtofa, M.Kom. - "=
NIP. 198793172019031007 " -

X]Vi‘o]/(’hammad IKlil Musofa, M.Ko
NIP. 198808072019031010

Nur Cahyo Hendfo Wibowo, ST,MKom
NIP. 197312222006041001 =

Pembimbing II
Dr. Wenty niartt. 5.Pd.,M.Kom Adzhal A iMahfu?h,ﬁ
NIP. 197706222006042005 -199107032019031006




NOTA DINAS
Semarang, 15 Agustus 2024

Yth. Ketua Program Studi Teknologi Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum. Wr. Wh.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan,
arahan dan koreksi naskah skripsi dengan :

Judul :PROTOTYPE SISTEM KONTROL KANDANG AYAM
OTOMATIS DENGAN INTEGRASI SISTEM PENJADWALAN
BLYNK IOT MENGGUNAKAN NODEMCU

Nama :Ahmad Syauqi Syarifuddin

NIM  :2008096027

Jurusan : Teknologi Informasi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang untuk diujikan dalam Sidang Munaqosyah.

Wassalamu'alaikum. Wr. Wh.

Pembimbing I,

Dr, Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd., M.Kom
NIP. 197706222006042005



NOTA DINAS

Semarang, 15 Agustus 2024

Yth. Ketua Program Studi Teknologi Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo Semarang
Assalamu’alaikum. Wr. Wh.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan,

arahan dan koreksi naskah skripsi dengan :

Judul  : PROTOTYPE SISTEM KONTROL KANDANG AYAM
OTOMATIS DENGAN INTEGRASI SISTEM PENJADWALAN
BLYNK I0T MENGGUNAKAN NODEMCU

Nama :Ahmad Syaugqi Syarifuddin

NIM 12008096027

Jurusan : Teknologi Informasi
Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat

diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Semarang untuk diujikan dalam Sidang Munaqosyah.

Wassalamu‘alaikum. Wr. Wb.

Pembimbing II,

Adzhal Arwani Mahfudh, M.kom.
NIP. 199107032019031006



MOTTO

“Tidak peduli seberapa sulit dan mustahilnya itu, jangan pernah
melupakan tujuanmu “

(Monkey D. Luffy)

Vi



ABSTRAK

Peternak ayam di pedesaan umumnya masih
menggunakan metode manual untuk pemberian pakan,
minum, dan pengaturan pencahayaan, yang memerlukan
banyak tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem otomatis berbasis [oT dengan platform Blynk untuk
mempermudah  pengelolaan kandang ayam. Sistem
dikembangkan menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan NodeMCU ESP8266 sebagai
penghubung Wi-Fi, motor servo untuk pakan, pompa air untuk
minum, sensor LDR untuk pencahayaan otomatis, dan modul
relay untuk distribusi listrik. Hasil penelitian menunjukkan
dengan delay 7 detik pada motor servo mendapat rata-rata
takaran pakan 20 gram, pompa air mengalirkan air dengan
delay 6,92 detik dengan volume takaran air rata-rata 45,1 ml,
dan pencahayaan otomatis menyala atau mati sesuai intensitas
cahaya. Semua sistem dikendalikan melalui aplikasi Blynk.
Validasi sistem mendapat skor 86,7%, yang berarti layak diuji
coba setelah revisi. Sistem ini mempermudah pengelolaan
kandang ayam dan mengurangi ketergantungan pada tenaga

kerja manual.

Kata kunci: Otomatisasi, IoT, Blynk, kandang ayam, ESP8266
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ABSTRACT

Chicken farmers in rural areas generally still use manual
methods for feeding, drinking and lighting, which requires a lot
of labor. This research aims to develop an loT-based automatic
system with the Blynk platform to simplify chicken coop
management. The system was developed using the Research and
Development (R&D) method with the NodeMCU ESP8266 as a
Wi-Fi connector, a servo motor for feed, a water pump for
drinking, an LDR sensor for automatic lighting, and a relay
module for electricity distribution. The results of the study
showed that with a 7 second delay on the servo motor, the
average feed dose was 20 grams, the water pump flowed water
with a 6.92 second delay with an average water dose volume of
45.1 ml. and the lighting automatically turns on or off according
to the light intensity. All systems are controlled via the Blynk app.
The system validation received a score of 86.7%, which means it
is worth testing after revision. This system simplifies chicken

coop management and reduces dependence on manual labor.

Keywords: Automation, loT, Blynk, chicken coop, ESP8266
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam adalah salah satu hewan yang banyak dipelihara di
Indonesia, ayam kampung dikenal dengan sebutan ayam buras
(bukan ras), atau ayam sayur. Ayam kampung memiliki
penampilan dan sifat genetik yang sangat bervariasi, serta
memiliki penyebaran yang luas di kota dan desa. Potensi ayam
kampung sangat penting untuk dikembangkan guna
meningkatkan gizi masyarakat dan menambah pendapatan
keluarga (Z. Wulandari & I. 1. Arief, 2022). Sebagai sumber
protein hewani, ayam kampung memiliki keunggulan berupa
daging yang lebih disukai oleh masyarakat karena teksturnya
yang kenyal dan padat, serta tidak berlemak seperti ayam ras.
Berbagai masakan tradisional Indonesia tetap menggunakan
ayam kampung karena dagingnya tidak hancur selama proses
pengolahan. Selain itu, daging ayam kampung memiliki
kandungan nutrisi yang lebih baik dan kadar kolesterol yang
lebih rendah dibandingkan dengan daging ayam broiler. (A.
Alamsyah et al., 2019). Sebagaimana firman Allah SWT pada Al-
Qur’an surat Al-Am’an ayat 142:

Slaal el 154008 ¥ 5 40 48855 s 138 T35 A0 a8 Y1

Artinya:

"Di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan
pengangkut beban dan ada (pula) yang untuk disembelih.
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Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu. Janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya dia
adalah musuh yang nyata bagimu".

Dalam ayat ini, merujuk kepada hewan ternak kecil yang

postur tubuhnya cenderung dekat dengan permukaan tanabh,
dan umumnya dapat disembelih untuk dimanfaatkan
dagingnya, seperti kambing, domba, sapi, dan ayam. Dengan
konsep yang sama, ayam juga tergolong dalam kategori farsya
karena dapat dipotong untuk diambil dagingnya yang dapat
dikonsumsi (Aziz et al.,, 2023).

Sebagian besar peternak ayam di kawasan perkampungan
atau pedesaan masih mengandalkan metode manual dalam
mengelola kandang ayam. Ini termasuk memberi pakan,
memberi minum, dan mengatur penerangan ketika gelap.
Akibatnya, mereka memerlukan banyak pekerja atau karyawan
untuk mengelola peternakan ayam yang berukuran cukup
besar (Palupi, 2019).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi di peternakan
ayam, maka dibuatlah suatu alat berupa Kandang Ayam
Otomatis dengan Integrasi Sistem Penjadwalan Blynk Berbasis
[oT menggunakan NodeMCU. Tujuan utamanya adalah untuk
mempermudah pekerjaan sehari-hari dalam mengelola
kandang ayam serta mengurangi ketergantungan pada jumlah
pekerja yang dibutuhkan di peternakan tersebut. Dengan

adanya inovasi ini, diharapkan aktivitas seperti memberi



pakan, memberi minum, dan mengatur penerangan kandang
dapat dilakukan secara otomatis sesuai jadwal yang telah
ditetapkan melalui aplikasi Blynk. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan kandang ayam,
tetapi juga membantu mengurangi biaya operasional dan
memperbaiki kondisi kerja bagi peternak (Ariyanto, 2022).
Sistem Penjadwalan Blynk merupakan platform open-
source yang dapat digunakan untuk membuat antarmuka
pengguna grafis (GUI) untuk mengontrol dan memantau
perangkat [oT. Blynk menyediakan berbagai widget yang dapat
digunakan untuk menampilkan data sensor, mengatur
aktuator, dan menerima notifikasi. Integrasi sistem kontrol
kandang ayam otomatis dengan Blynk memungkinkan
peternak untuk mengontrol dan memantau kandang ayam
mereka dari jarak jauh menggunakan smartphone atau tablet
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem
kontrol kandang ayam otomatis dan terhubung dengan
internet melalui platform IoT. Sistem ini akan memungkinkan
pemantauan dan Kkontrol yang efektif terhadap kondisi
kandang ayam secara real-time, seperti ketersediaan pakan.
Integrasi dengan sistem penjadwalan Blynk akan
memungkinkan pengguna untuk mengatur jadwal pemberian
pakan dan kontrol kandang secara fleksibel melalui aplikasi

ponsel mereka. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah



untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan kandang ayam,

mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas

dapat diidentifikasi bahwa masalah yang terjadi adalah sebagai

berikut :

1. Metode manual yang masih dominan dalam pengelolaan
kandang ayam di kawasan perkampungan atau pedesaan
menunjukkan keterbatasan teknologi yang digunakan
dalam memantau dan mengelola kandang.

2. Ketergantungan yang tinggi pada tenaga kerja manusia
untuk melakukan tugas sehari-hari seperti memberi
pakan, memberi minum, dan mengatur penerangan
kandang, yang dapat menjadi beban finansial bagi
peternak.

C. Rumusan Masalah
Meninjau dari pokok permasalahan yang sudah

diidentifikasi dari latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan bahwa :

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasi sistem
kontrol kandang ayam otomatis dengan integrasi sistem

penjadwalan Blynk berbasis lot?



2.

D.

Bagaimana validasi desain sistem kontrol kandang ayam
otomatis dengan integrasi sistem penjadwalan Blynk
berbasis lot

Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang disebutkan, maka berikut

batasan yang membatasi sistem yang diusulkan, adalah:

A T o

N

10.

Hasil akhir sistem ini berupa prototype.

Untuk pemberian pakan, minum dan pencahayaan.

Jenis ayamnya ayam kampung.

Untuk pakan yaitu pakan pur Hi pro vite 511.

Tempat penelitian di Grobogan Tanggungharjo.
Penjadwalan pemberian pakan dan minum pada pukul
06.00 wib dan 17.00 wib.

Ayam yang digunakan berumur 2 bulan.

Aplikasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah
aplikasi blynk.

Sistem On/Off bisa dilakukan secara manual.

Sistem aplikasi monitoring melalui smartphone.

Tujuan

Berdasarkan masalah yang disebutkan, maka tujuan yang

diharapkan adalah sebagai berikut :

d.

Merancang sistem kontrol kandang ayam otomatis dengan
integrasi sistem penjadwalan Blynk IoT menggunakan

NodeMcu.



b. Memvalidasi desain sistem kontrol kandang ayam
otomatis dengan integrasi sistem penjadwalan Blynk
berbasis lot.

F. Manfaat

Adapun manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini
yaitu:

1. Manfaat Teoristis
penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang integrasi teknologi IoT dan aplikasi
Blynk dalam pengelolaan kandang ayam. Hal ini akan
membuka wawasan terhadap konsep-konsep dasar dalam
pengembangan sistem otomatis yang dapat memantau dan
mengontrol kondisi kandang ayam secara efisien.

2. Manfaat Praktis
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat langsung
bagi para peternak ayam dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan kandang mereka. Dengan adanya sistem
otomatis yang terhubung dengan internet melalui platform
[oT, peternak akan dapat memantau kondisi kandang ayam

secara real-time dari jarak jauh melalui aplikasi Blynk.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Smart Animal Farming

Smart animal farming, atau peternakan cerdas, adalah
penerapan teknologi dalam praktik peternakan untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kesejahteraan
hewan. Pada peternakan ayam kampung, teknologi ini
digunakan untuk mengatur penjadwalan pakan rutin pada
pagi dan sore hari. Kandang ayam dirancang untuk
melindungi ayam dari predator,; cuaca ekstrem, dan kondisi
berbahaya lainnya, serta harus memiliki ventilasi yang
baik, pencahayaan memadai, dan kebersihan yang terjaga.
Penjadwalan pakan yang konsisten membantu mengatur
pola makan ayam, memastikan asupan nutrisi yang cukup,
dan mencegah stres akibat ketidakpastian. Hal ini juga
mempermudah pemantauan konsumsi pakan dan deteksi
dini masalah kesehatan. Dalam smart animal farming,
Teknologi seperti sensor dan Internet of Things (IoT)
memungkinkan pengawasan dan kontrol waktu nyata serta
otomatisasi pemberian pakan dan air, meningkatkan
efisiensi produksi dan kesejahteraan ayam. Teknologi ini
memastikan kondisi lingkungan yang optimal untuk

pertumbuhan ayam. I[oT memungkinkan data yang



dikumpulkan oleh sensor untuk dianalisis secara otomatis
dan digunakan untuk mengoptimalkan operasional
kandang, seperti menyesuaikan ventilasi atau pencahayaan
secara otomatis. (Marlya et al.,, 2021).

Dispenser pakan otomatis dan sensor kondisi kandang
memastikan lingkungan yang optimal bagi ayam,
mendukung pertumbuhan dan kesehatan mereka. Dengan
penjadwalan pakan teratur, ayam kampung mendapat
nutrisi yang diperlukan dalam lingkungan yang stabil,
sementara peternak dapat lebih fokus pada pengendalian
penyakit dan peningkatan produktivitas. (Ariyanto, 2022).

Secara keseluruhan, pengaruh kandang ayam yang
benar dalam  smart animal farming adalah
transformasional. Hal ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi produksi dan kesejahteraan hewan, menciptakan
para peternak lebih mudah dalam mengontrol ternaknya.
Dengan memanfaatkan teknologi industri peternak ayam
dapat menjadi lebih inovatif. (Fakihuddin et al., 2020).

2. Internet of Things (1oT)

INTERNET OF THINGS

B

Gambar 2. 1. Internet Of Things
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Dalam prototype sistem kontrol kandang ayam
otomatis. Internet of Things (1oT) adalah diterapkan untuk
mengelola berbagai aspek operasional kandang secara
efisien dan efektif. Sensor digunakan untuk memantau
kondisi dalam kandang. Data yang terkumpul dari sensor
ini dikirim ke cloud, di mana perangkat lunak akan
memprosesnya dan mengirim instruksi ke perangkat keras
yang sesuai, seperti motor servo dan modul relay. Melalui
sistem ini, berbagai tugas otomatis seperti pemberian
pakan, pengaturan pencahayaan, dan penyediaan air dapat
dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan. IoT
memungkinkan kontrol dan pemantauan kandang ayam
dari jarak jauh, memberikan kemudahan dan
meningkatkan produktivitas (Ariyanto, 2022).

Pada gambar 2.2 dibawah ini merupakan beberapa
komponen-komponen yang digunakan untuk prototype
sistem kontrol kandang ayam otomatis. dengan integrasi
sistem penjadwalan blynk menggunakan NodeMCU.
Komponen tersebut meliputi: NodeMcu ESP8266 sebagai
pengontrol utama, motor servo untuk mekanisme buka
tutup pakan, sensor ldr yang mendeteksi cahaya, pompa air
untuk pemberian minum dan modul relay yang berfungsi
sebagai saklar elektronik untuk mengaktifkan atau

menonaktifkan arus listrik.



@$Eroii T TIR e s B
NodeMcu8266

Sensor LDR

Motor Servo

Pompa Air Modul Relay
Gambar 2. 2. komponen - komponen

Arduino IDE (integrated Development Environment)
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menulis dan
mengedit program menggunakan bahasa Processing,
Compiler untuk mengubah kode program menjadi kode
biner, dan Uploader untuk mengunggah kode biner dari
komputer ke memori pada papan Arduino, yang menjadi
inti dari banyak proyek [oT (Samsugi et al., 2020).

NodeMCU adalah papan elektronik berbasis chip
ESP8266, menyediakan konektivitas internet melalui WiFi,
dengan berbagai pin input atau output dan dapat
diprogram menggunakan Arduino IDE, Fisiknya dilengkapi

konektor mini USB untuk memudahkan proses
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pemrograman memungkinkan kontrol jarak jauh (Tambun,
2022).

Modul relay berfungsi sebagai saklar -elektronik,
Struktur modul relay sederhana, terdiri dari kumparan
kawat yang mengelilingi inti besi. Ketika arus listrik
mengalir melalui kumparan, medan magnet yang
dihasilkan menarik armatur, yang berfungsi sebagai tuas
untuk mengoperasikan saklar. Modul relay umumnya
digunakan untuk mengendalikan berbagai perangkat
elektronik seperti motor listrik, smart plug, lampu pintar,
dan pompa mini, yang dikendalikan oleh sinyal dari
NodeMCU (Basri et al,, 2021).

Motor servo adalah tipe motor yang menggunakan
sistem umpan balik loop tertutup, Sudut poros motor servo
disesuaikan dengan lebar pulsa yang diterima melalui
kabel sinyal. Secara umum, servo terdiri dari kontroler,
roda gigi, potensiometer, dan motor DC. Potensiometer
terhubung ke gearbox dan motor DC, sehingga saat
menerima sinyal kontrol, ia mengubah resistansi secara
otomatis. Kontroler memantau perubahan resistansi, dan
saat mencapai nilai yang diinginkan, motor berhenti pada
posisi yang sesuai (Endra, 2020).

Sensor 1dr (Light Dependent Resistor) adalah jenis

resistor yang biasa digunakan sebagai detektor cahaya atau
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pengukuran besaran konversi cahaya. Ldr terdiri dari
sebuah cakram semikonduktor yang mempunyai dua buah
elektroda pada permukaannya, besarnya nilai hambatan
pada sensor cahaya ldr tergantung pada besar kecilnya
cahaya yang diterima. Bila cahaya gelap nilai tahanannya
semakin besar dan lampu akan menyala, sedangkan jika
cahayanya terang nilainya menjadi semakin kecil lampu
mati (N. Alamsyah & Rahmani, 2022).

Pompa air (water pump) Alat ini digunakan untuk
memindahkan air dari tempat dengan ketinggian rendah ke
dataran lebih tinggi dengan memanfaatkan motor listrik
yang memiliki daya antara 3,3 volt hingga 220 volt. Salah
satu jenis pompa air adalah pompa celup yang memiliki
keunggulan tahan air Pompa celup ini umumnya
beroperasi pada tegangan antara 6 volt hingga 15 volt,
dengan daya input maksimal 18V, dan rata-rata
menggunakan tegangan 12 volt serta arus 1,2 ampere.
Untuk bekerja optimal, pompa celup membutuhkan
sumber daya minimal 1,5 ampere meskipun biasanya
hanya menggunakan 1,2 ampere. Pompa ini mampu
mengangkat air hingga ketinggian 5 meter atau lebih.
Semakin tinggi tegangan input, semakin tinggi air yang

dapat terangkat. Debit maksimum yang dihasilkan pompa
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celup ini mencapai 840 liter per jam atau sekitar 14 liter
per menit untuk aliran horizontal (Nisa et al., 2023).

3. Aplikasi Blynk

Gambar 2. 3. aplikasi Blynk

Blynk adalah sebuah platform yang tersedia untuk
sistem operasi i0OS dan Android yang berfungsi sebagai
pengontrol untuk berbagai jenis modul seperti Arduino,
Raspberry Pi, ESP8266, dan perangkat keras lainnya
melalui internet (Blynk, 2017). Dalam sistem kontrol
kandang ayam otomatis, Melalui antarmuka Blynk yang
intuitif, peternak dapat memantau status kandang ayam
secara langsung dari smartphone mereka, menerima
notifikasi jika ada parameter yang keluar dari batas yang
telah ditentukan seperti pemberian pakan, minum dan
pencahayaan. Data yang dikumpulkan dari berbagai sensor
juga dapat disimpan dan divisualisasikan di aplikasi Blynk
(Artiyasa et al., 2021).

. Kajian Penelitian yang Relevan
Untuk mendukung penelitian ini, referensi dari

penelitian sebelumnya diperlukan sebagai sumber
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informasi dan acuan tambahan. Beberapa penelitian yang

relevan dengan topik ini telah dilakukan sebelumnya dan

akan digunakan sebagai rujukan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1. Penelitian Yang Relevan

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Sistem pemberian
pakan ayam
otomatis
menggunakan
NodeMcu. (Dandi
Septiyanto, 2020)

Pada penelitian membuat alat
pemberian pakan secara otomatis
sesuai jadwal yang ditetapkan.
Pemberian pakan ayam dilakukan
dua kali sehari yaitu pada pukul

08.00 dan 15.00 Dengan
menggunakan sensor dan
perangkat Kkeras yang sesuai,

seperti LED, motor servo, dan
sensor ultrasonik, sistem ini
memberikan notifikasi kepada
pengguna tentang tingkat
persediaan pakan ayam dan
mengatur waktu serta proses
pemberian pakan sesuai jadwal
yang telah ditentukan.

Otomatisasi pakan
ayam berbasis [oT
(Rossyda
Priyadarshini dan
Basuki rahmat,
2022)

Penelitian ini merancang alat
pakan ternak berbasis 10T, yang
melibatkan sensor, motor servo,
mikrokontroller, relay, dan
NodeMCU, terbukti efektif dalam
meningkatkan  efisiensi  dan
kemudahan teknis pemberian
pakan kepada ternak, terutama
ayam. Prinsip Kkerja alat ini adalah
ketika wadah pakan kosong,
sensor akan memberikan sinyal
kepada relay untuk mengaktifkan
motor servo, sehingga pintu pakan
terbuka. Sebaliknya, jika wadah
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Judul Penelitian

Hasil Penelitian

pakan terisi penuh, motor servo
akan secara otomatis menutup
pintu pakan.

Sistem pakan
ayam otomatis
berbasis lot. (Ade
Surahman dan
Bobi Aditama,
2021)

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa menggunakan NodeMCU
sebagai pusat kendali servo
memungkinkan pemberian makan
otomatis sesuai dengan waktu
ideal, dengan kemampuan untuk
terhubung ke Internet melalui
ESP8266 Wifi untuk koneksi ke
Cloud MQTT dan modul aplikasi
sistem. Sistem pakan ayam ini
dirancang menggunakan platform
AppsGeyser dan memanfaatkan 2
server untuk mengontrol
pembukaan dan penutupan katup,
dengan server yang memiliki
fungsi penyebaran otomatis dan
waktu tunda sekitar 4,3 ms.

Implementasi
sistem pemberian
pakan ayam
otomatis berbasis
ot pada ayam
kampung
menggunakan
Aplikasi ponsel
pintar. (Imam
Syafi'l dan Pressa
Perdana Surya,
2022)

Berdasarkan hasil pengujian,
bahwa sistem dapat secara efektif
memberikan pakan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan
untuk ayam dengan
memperhitungkan spesifikasi
sistem  untuk setiap fase
pertumbuhan ayam, status
pemberian pakan, dan fungsi
tombol yang berjalan dengan baik.
Namun, terdapat kesalahan rata-
rata sebesar +3,94% untuk pakan
jenis starter dan +3,66% untuk
pakan jenis finisher dalam hal
jumlah pakan yang dikeluarkan.
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Penelitian tentang sistem kontrol kandang ayam
otomatis dengan integrasi Blynk 10T menggunakan
NodeMCU memiliki keunggulan dalam penerapan IoT.
Integrasi dengan aplikasi Blynk memudahkan penjadwalan
dan pemantauan melalui ponsel pintar, dengan antarmuka
ramah pengguna. NodeMCU dan ESP8266 mendukung
konektivitas stabil, penjadwalan otomatis, serta notifikasi
waktu nyata. Fitur Blynk mencakup penyimpanan dan
visualisasi data sensor, serta kemampuan mengendalikan
banyak perangkat sekaligus, meningkatkan efisiensi dan
mengurangi beban kerja manual, menjadikannya solusi

otomatisasi [oT yang komprehensif.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah
(Research and Development) (R&D). Metode R&D
melibatkan  serangkaian langkah penelitian yang
berkesinambungan (longitudinal) dan membutuhkan
waktu yang cukup panjang untuk diselesaikan dengan baik.
Oleh karena itu, peneliti harus memiliki keterampilan yang
memadai agar dapat menyelesaikan penelitian sesuai
dengan jadwal yang telah ditetFapkan. Seperti yang
disebutkan oleh namanya, tahapan R&D dimulai dengan
fase penelitian (research) untuk mendapatkan informasi
yang relevan, dan dilanjutkan dengan fase pengembangan
(development) untuk menghasilkan hasil dari penelitian
tersebut(Fransisca & Putri, 2019).

Menurut Borg & Gall (1983), proses penelitian dan
pengembangan menggunakan metode Research and
Development (R&D) terdiri dari 10 langkah penelitian,
seperti bagan Gambar 3.1.

Dalam penelitian ini, alur yang digunakan hanya 7
langkah. yaitu: Potensi dan masalah, pengumpulan data,
desain produk, validasi produk, revisi desain, uji coba

produk, dan revisi produk. Langkah-langkah uji coba
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pemakaian, revisi produk dan produksi massal tidak
diterapkan karena produk pakan kandang ayam yang

dikembangkan masih dalam tahap prototipe.

FPotensi ] o o
Pengumpulan Desain alidasi Revisi
dan = —» > e -
Masalah Data Produk Diesain Desain
v
Produk [, Revisi | Uji Coba | Revisi | Uji Coba
Massal | Produk [~  |Pemakaian(" Produk Produl

Gambar 3. 1. Bagan Metode R&D

1. Potensi Dan Masalah

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kemunculan
potensi atau masalah. Potensi merujuk pada segala sesuatu
yang dapat memberikan nilai tambah jika dimanfaatkan.
Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang besar,
namun jika tidak dimanfaatkan dengan baik, hal tersebut
bisa menjadi masalah. Namun, masalah juga dapat diubah
men